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ABSTRAK 

Sistem tata udara merupakan komponen sangat penting dalam industri farmasi untuk 

menjaga kestabilan kondisi mikroklimat ruangan, untuk memastikan kualitas produk, 

serta memenuhi persyaratan Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB). Sistem tata 

udara berfungsi untuk mengendalikan suhu, kelembaban relatif, aliran udara serta 

kualitas udara guna mencegah kontaminasi dan menjaga kenyamanan termal. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem tata udara pada salah satu ruang 

bersih di industri farmasi PT X di kota Semarang, dengan fokus penelitian pada 

pengendalian risiko kondensasi yang tidak terkendali pada saluran udara. 

Perhitungan beban pendinginan dilakukan menggunakan metode Cooling Load 

Temperature Difference (CLTD) sebagai metode manual, yang kemudian divalidasi 

menggunakan perangkat lunak Hourly Analysis Program (HAP) guna meningkatkan 

akurasi dan efisiensi perancangan. Analisis psikometrik turut dilakukan untuk 

memahami karakteristik udara serta menentukan suhu suplai udara yang optimal. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan desain sistem tata udara yang 

tidak hanya sesuai standar CPOB, namun efisien dalam penggunaan energi serta 

mampu mengendalikan suhu dan kelembaban secara efektif guna mencegah 

terjadinya kondensasi. 

Kata kunci : Sistem tata udara, Ruang bersih, Kondensasi, CLTD, CPOB 
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DESIGN OF AIR HANDLING SYSTEM BASED ON PSYCHROMETRIC 

ANALYSIS AND  HOURLY ANALYSIS PROGRAM (HAP) SIMULATION TO 

PREVENT CONDENSATION IN PHARMACEUTICAL CLEANROOMS 

ABSTRACT 

The air handling system is a crucial component in the pharmaceutical industry for 

maintaining stable microclimate conditions within cleanroom environments, 

ensuring product quality, and complying with Good Manufacturing Practices (GMP 

or CPOB in Indonesia). This system functions to regulate temperature, relative 

humidity, airflow, and air quality to prevent contamination and ensure thermal 

comfort. This study aims to design an air handling system for a cleanroom at a 

pharmaceutical facility (PT X) located in Semarang, with a specific focus on 

mitigating the risk of uncontrolled condensation within the air supply duct. Cooling 

load calculations were performed using the Cooling Load Temperature Difference 

(CLTD) method as a manual approach and then validated using Hourly Analysis 

Program (HAP) software to enhance design accuracy and efficiency. Psychrometric 

analysis was also conducted to better understand the air properties and determine 

the optimal supply air temperature. The outcome of this research is expected to 

deliver an air handling system design that not only complies with CPOB standards 

but is also energy-efficient and capable of effectively controlling temperature and 

humidity to prevent condensation. 

Keywords: Air handling system, cleanroom, condensation control, CLTD , CPOB 
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